
Universitas Indonesia Library >> Artikel Jurnal
 
Diabetic gastroenteropathy: a complication of diabetes mellitus
Alvin Hartanto Kurniawan, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20502798&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Diabetic gastroenteropathy is a common complication in prolonged diabetic patients, particularly patients

with poor glycemic control or other complications, including all form of diabetic complication on the

gastrointestinal tract, which prompts various symptoms of heartburn, abdominal pain, nausea, vomiting,

even constipation, diarrhea, and fecal incontinence. The underlying pathophysiology of this complication

manifestations are different on each organ or symptom, but may include autonomic nervous system

neuropathy, loss of Interstitial Cell of Cajal as gastric muscle pacemaker leading to dysmotility, impair of

liquid transportation and motoric function, as well as hyperglycemia causing oxidative stress, and other

factors like Insulin-Growth Factor I inducing smooth muscle atrophy. Diabetic gastroenteropathy is one of

major morbidity on diabetes mellitus patients. Patients with this complication need to be well diagnosed and

ruled out other diagnosis possibilities. Management of the complication includes resolving main symptoms

and maintaining good glycemic control. With growing number of diabetes mellitus patients and the

prevalence of diabetic gastroenteropathy complication not being well recorded, caused by lack of attention

and knowledge of healthcare provider in identifying the complication; it is important to be able to identify

and to give early treatment to diabetic gastroenteropathy patients, to increase quality of life and maintain

glycemic control of the patient.

......Gastroenteropati diabetik merupakan hal yang sering terjadi pada pasien diabetes melitus lama, terutama

pada pasien yang dengan kontrol glikemi yang buruk maupun yang telah memiliki komplikasi lain, termasuk

semua bentuk komplikasi diabetes pada  saluran gastrointestintal, dimana menyebabkan berbagai keluhan

seperti heartburn, nyeri perut, mual, muntah, bahkan sampai konstipasi, diare, dan inkontinensia fekal. Hal

yang mendasari komplikasi ini berbeda-beda pada setiap organ maupun keluhan, seperti neuropati sistem

saraf otonom yang, hilangnya Sel Interstitial Cajal sebagai pacemaker jaringan otot gaster sehingga

menimbulkan dismotilitas, gangguan transportasi cairan dan fungsi motorik, serta hiperglikemia yang

menyebabkan stres oksidatif, dan juga faktor lain seperti insulin-growth factor I yang mengakibatkan atrofi

otot polos. Gastroenteropati diabetik secara jelas merupakan salah satu penyebab morbiditas pada pasien

diabetes melitus. Diagnosis dari komplikasi gastroenteropati diabetik sangat perlu dicermati dan penting

untuk menyingkirkan kemungkinan-kemungkinan lainnya. Manajemen dari komplikasi juga perlu

diperhatikan dengan teliti karena selain menyelesaikan keluhan juga perlu menjaga kontrol glikemi yang

baik. Dengan semakin meningkatnya jumlah pasien diabetes melitus dan  prevalensi komplikasi

gastroenteropati pada pasien diabetik  masih belum tercatat jelas, disebabkan perhatian dan pengetahuan

yang kurang oleh tenaga medis dalam mengenali bentuk komplikasi gastroenteropati; penting untuk dapat

mengenali dan menangani secara dini pada pasien gastroenteropati diabetik agar dapat meningkatkan

kualitas hidup dan penanganan diabetes yang baik.
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